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 Pembelajaran matematika bagi siswa disabilitas intelektual menuntut 
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik kognitif, khususnya dalam 
memahami konsep dasar bilangan. Namun, praktik pembelajaran di 
sekolah luar biasa masih cenderung berpusat pada guru dan belum 
sepenuhnya memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan secara 
bertahap dan bermakna. Kondisi ini menunjukkan perlunya pemetaan 
kebutuhan belajar yang komprehensif sebagai dasar pengembangan 
media pembelajaran yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kebutuhan belajar siswa disabilitas intelektual dalam 
pembelajaran matematika pada materi mengenal lambang bilangan 1–10 
sebagai landasan pengembangan e-modul berbasis teori konstruktivisme. 
Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 
dengan model 4D, namun dibatasi pada tahap Define (analisis 
kebutuhan). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
subjek seorang guru matematika dan tiga siswa disabilitas intelektual 
ringan Fase A di salah satu SLB di Kota Bukittinggi. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara terstruktur, dan studi dokumen, kemudian 
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika masih didominasi metode konvensional dengan keterbatasan 
media visual dan interaktif. Siswa mengalami kesulitan mengenali 
lambang bilangan akibat kurangnya penyajian materi yang konkret, 
bertahap, dan berulang. Analisis kebutuhan mengindikasikan perlunya 
media pembelajaran berbentuk e-modul yang menyajikan visual konkret, 
latihan bertingkat, serta umpan balik langsung untuk mendukung 
konstruksi pengetahuan siswa. Penelitian ini terbatas pada tahap analisis 
kebutuhan dan jumlah subjek yang terbatas, sehingga belum mengkaji 
efektivitas media secara empiris. Hasil penelitian menjadi dasar 
perancangan e-modul matematika berbasis konstruktivisme yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa disabilitas intelektual. Penelitian 
ini memberikan kontribusi berupa pemetaan kebutuhan belajar yang 
spesifik dan kontekstual sebagai fondasi pengembangan media digital 
matematika bagi siswa disabilitas intelektual. 
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Analisis Kebutuhan Belajar dalam Pengembangan E-Modul 
Berbasis Teori Konstruktivisme Bagi Siswa Disabilitas Intelektual 

Pada Pembelajaran Matematika 
 

1. Pendahuluan 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016, penyandang disabilitas adalah 

seseorang yang memiliki gangguan jangka panjang pada aspek fisik, intelektual, mental, 
dan/atau sensorik, sehingga saat berinteraksi dengan lingkungannya dapat menghadapi 
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan optimal. Peraturan ini menegaskan adanya 
perubahan cara pandang bahwa penyandang disabilitas bukan lagi dipandang sebagai pihak 
yang layak dikasihani, tetapi sebagai individu yang memiliki posisi, hak, kewajiban, serta akses 
setara dalam layanan pendidikan. Maka dari itu, proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang 
sesuai karakteristik dan kebutuhan individual peserta didik agar mampu mendukung 
perkembangan optimalnya. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, baik bagi 
peserta didik reguler maupun peserta didik berkebutuhan khusus (Luthvia et al., 2025).  

Sebagai institusi yang menyelenggarakan pendidikan, sekolah memiliki kewajiban 
untuk menyediakan layanan yang diperlukan oleh anak berkebutuhan khusus secara optimal, 
agar mereka siap menghadapi tuntutan dan kebutuhan dunia kerja (Erlina et al., 2024). Setiap 
anak berkebutuhan khusus menunjukkan karakteristik yang beragam dalam aspek kognitif, 
sosial, maupun fisik, sehingga pembelajaran yang diberikan tidak dapat disamakan dengan 
peserta didik reguler. Mereka membutuhkan strategi, pendekatan, dan media pembelajaran yang 
adaptif sesuai kebutuhan belajar spesifik (Puti Artistia et al., 2024). Salah satu kelompok yang 
memerlukan dukungan pembelajaran intensif adalah peserta didik dengan disabilitas 
intelektual.  

Disabilitas intelektual ditandai oleh kemampuan intelektual di bawah rata-rata disertai 
keterbatasan fungsi adaptif yang berdampak pada proses memahami, menyimpan, serta 
menerapkan informasi akademik (Shree & Shukla, 2016). Peserta didik anak dengan hambatan 
intelektual memiliki tingkat kecerdasan yang secara signifikan lebih rendah dari pserta didik 
reguler  (Tanjung et al., 2024). Peserta didik berkategori ringan memiliki rentang IQ 50–70 dan 
tetap memiliki potensi mengembangkan kemampuan akademik dasar apabila diberikan 
pembelajaran yang terstruktur, konkret, dan didukung media yang sesuai (Trisnani & Utami, 
2020). Karena kemampuan perkembangan intelektualnya di bawah rata-rata, siswa dengan 
disabilitas intelektual ringan mengalami berbagai kendala yang berdampak pada proses 
pembelajaran (Bayuningrum et al., 2024).  

Meskipun memiliki disabilitas intelektual, anak penyandang disabilitas intelektual tetap 
memiliki kemampuan dan potensi yang perlu dikembangkan sesuai dengan kapasitas 
individunya (Budi, 2019). Matematika adalah salah satu bidang studi yang menuntut 
kemampuan berpikir secara logis dan abstrak. Penguasaan konsep bilangan merupakan 
kompetensi dasar yang penting karena menjadi fondasi untuk pembelajaran matematika di 
jenjang selanjutnya serta berfungsi dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung, 
mengelompokkan benda, dan memahami urutan. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 
bagi siswa disabilitas intelektual perlu disajikan secara konkret, bertahap, bergambar, serta 
menggunakan media yang mampu mendukung proses konstruksi pengetahuan sesuai 
karakteristik siswa (Ummah, 2019).  

Hasil studi pendahuluan di salah satu SLB di Kota Bukittinggi menunjukkan bahwa 
kemampuan tiga peserta didik Fase A dalam memahami lambang bilangan 1 sampai 10 masih 
rendah.  Capaian awal menunjukkan persentase 18,18% pada peserta didik I, 22,73% pada 
peserta didik G, dan 4,55% pada peserta didik A. Hambatan yang muncul antara lain 
ketidakmampuan mengenali simbol angka, kesulitan membedakan dan mengurutkan bilangan, 
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serta ketidaksesuaian antara jumlah benda dengan angka. Meskipun guru telah menggunakan 
benda konkret dalam pembelajaran, peserta didik masih memerlukan media yang lebih 
terstruktur, menarik, dan memungkinkan latihan berulang secara mandiri. 

Hasil analisis mengungkap bahwa kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh peran 
guru, terutama melalui metode ceramah dan pemberian tugas tertulis. Media pembelajaran yang 
digunakan sebagian besar masih bersifat konvensional dan tidak sepenuhnya mampu 
mendukung proses belajar yang sistematis dan interaktif. Situasi ini tidak sesuai dengan prinsip 
konstruktivisme yang menegaskan bahwasannya pemahaman seharusnya dibangun lewat 
pengalaman belajar yang  bermakna, keterlibatan aktif, serta penggunaan bantuan visual 
konkret yang mendukung pembentukan konsep secara bertahap (Salsabila & Muqowim, 2024; 
Yulianti & Tarsidi, 2025). Hasil kajian literatur memperlihatkan bahwa penelitian sebelumnya 
lebih banyak berfokus pada pengembangan media pembelajaran matematika bagi siswa 
disabilitas intelektual, namun belum banyak yang melakukan analisis kebutuhan secara 
mendalam sebagai dasar penyusunan media digital berbasis konstruktivisme, khususnya dalam 
pembelajaran mengenal lambang bilangan 1–10.  

Oleh karena itu, diperlukan pemetaan kebutuhan pembelajaran secara komprehensif 
sebagai landasan penyusunan media dan strategi yang sesuai dengan tahapan konstruksi 
pengetahuan siswa (Efendi et al., 2021). Sejalan dengan itu, penelitian ini menggunakan model 
Research and Development 4D, namun hanya dibatasi pada tahap pertama, yaitu Define 
(analisis kebutuhan) dimana pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi 
pembelajaran, karakteristik siswa, kesesuaian media yang digunakan, serta faktor pendukung 
dan hambatan pada materi pengenalan lambang bilangan 1–10. Dengan analisis kebutuhan yang 
akurat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan ilustrasi konkret mengenai pendekatan 
pembelajaran yang lebih selaras dengan prinsip konstruktivisme bagi peserta didik disabilitas 
intelektual. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and Development (R&D) memakai 
model penelitian 4D, melipuri tahapan Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun, 
penelitian ini dibatasi pada tahap Define (Analisis Kebutuhan) karena fokus utamanya adalah 
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik disabilitas intelektual ringan sebelum 
mengembangkan e-modul berbasis konstruktivisme. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, sejalan dengan pandangan (Sugiyono, 2019) bahwa penelitian kualitatif 
bertujuan memahami objek secara menyeluruh dan mendalam, dengan peneliti sebagai 
instrumen utamanya 

Subjek penelitian terdiri dari seorang guru mata pelajaran matematika serta tiga peserta 
didik disabilitas intelektual ringan Fase A yang berinisial I, G, dan A di SLB Bukittinggi. 
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa subjek 
memiliki karakteristik dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian. Penelitian 
dilaksanakan di salah satu SLB Bukittinggi di semester genap Tahun Periode pembelajaran 
2024/2025. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara terstruktur dengan 
guru, serta studi dokumen berupa modul pembelajaran, hasil belajar siswa, catatan guru, dan 
media yang telah digunakan. 

Data dianalisis menggunakan Teknik analisis kualitattif yang meliputi tiga tahap (1) 
reduksi data, yaitu menyeleksi dan menyederhanakan infomasi penting dari observasi, 
wawancara, dan dokumen; (2) penyajian data dalam bentuk deskripsi dan tabel agar mudah 
diinterpretasi dan (3) penarikan kesimpulan melalui interpretasi temuan secara logis dan 
sistematis untu menggambarkan kebutuhan belajar siswa serta kondisi pembelajaran 
matematika pada materi mengnal lambang bilangan 1-10. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Aspek Indikator Contoh Pertanyaan 

Kondisi 
Pembelajaran 

Metode, aktivitas dan kendala 
mengajar  
 

Bagaimana metode yang 
Bapak/Ibu gunakan dalam 
mengajar materi bilangan 1–10? 

Media 
Pembelajaran yang 
Digunakan 

Jenis media yang digunakan Media apa saja yang biasa 
digunakan dalam mengajar 
bilangan 1–10? 

Karakteristik Siswa 
Disabilitas 
Intelektual 

Faktor yang memengaruhi 
pemahaman 

Bagaimana kemampuan siswa 
dalam memahami lambang 
bilangan sejauh ini? 

Kebutuhan 
Pembelajaran 

Jenis dukungan atau layanan 
yang dibutuhkan siswa 
 

Apakah diperlukan media 
pembelajaran baru seperti e-
modul berbasis visual dan 
interaktif? 

Pembelajaran 
Berbasis 
Konstruktivisme  

Penerapan pembelajaran yang 
memberi pengalaman 
langsung 

Bagaimana peran Bapak/Ibu 
dalam membimbing proses belajar 
siswa? 

Pola Penilaian 
Pembelajaran 

Bentuk evaluasi yang 
digunakan 
 

Bentuk evaluasi apa yang 
digunakan dalam menilai 
kemampuan siswa mengenal 
bilangan? 

 
Hasil analisis kebutuhan ini selanjutnya dijadikan dasar dalam merancang e-modul 

matematika berbasis teori konstruktivisme yang sesuai dengan karakteristik siswa disabilitas 
intelektual. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, namun hanya dilaksanakan 
sampai tahap Define yang berfokus pada pemetaan kebutuhan belajar peserta didik disabilitas 
intelektual dalam pembelajaran Matematika materi bilangan 1–10. Tahap analisis kebutuhan 
dilakukan melalui observasi, studi dokumen, serta wawancara dengan guru dan tiga peserta 
didik disabilitas intelektual ringan berinisial I, G, dan A di salah satu SLB Bukittinggi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih dominan bersifat 
teacher-centered, dimana guru menjelaskan materi menggunakan papan tulis dan instruksi 
verbal tanpa dukungan media visual yang memadai. Selama pembelajaran berlangsung, guru 
elah memberikan pengulangan materi, namun pembelajaran belum mampu memberikan 
kesemoatan bagi pserta didik untuk membangun pemahaman secara bertahap dan mandiri. 
Situasi ini tampak dari minimnya aktivitas eksploratif atau penggunaan benda konkret yang 
memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan materi. Berdasarkan kondisi 
tersebut, diperlukan media pembelajaran yang dirancang untuk menghadirkan pengalaman 
belajar yang lebih aktif, konkret, terstruktur, dan mampu membantu peserta didik memahami 
konsep bilangan dengan lebih mudah.  

Tiga peserta didik menunjukkan ciri khas yang umum pada siswa disabilitas intelektual, 
yaitu keterbatasan dalam memori jangka pendek, kemampuan abstraksi rendah, serta 
ketergantungan pada contoh visual konkret sebelum mampu menyelesaikan tugas secara 
mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan Sutarman, (2024) yang menyatakan bahwa siswa 
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disabilitas intelektual memahami konsep matematika lebih baik apabila diberikan stimulus 
visual dan kegiatan manipulatif yang diulang secara terstruktur. Selain itu, kemampuan fokus 
belajar cukup dipengaruhi oleh penyajian materi; siswa cenderung responsif jika diberikan 
tampilan visual berwarna dan latihan yang bersifat interaktif. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa membutuhkan media 
pembelajaran yang bersifat: 
Tabel 2. Ringkasan Kondisi Pembelajaran Matematika pada Materi Lambang Bilangan 1-10 

Uraian Keterangan 
Media yang Digunakan saat ini Papan tulis, kartu angka 
Kendala Peserta Didik Disabilitas 
Intelektual 

Kesulitan mengenal lambing bilangan 1-10, mudah 
kehilangan focus  

Kebutuhan Pembelajaran Visual interaktif, menyajikan materi secara bertahap, 
memberikan umpan balik langsung, dapat diakses 
tanpa pendampingan penuh setiap saat 

 
Guru menyatakan bahwa penggunaan e-modul akan membantu terutama jika memuat 

ilustrasi konkret, latihan bertingkat, dan instruksi sederhana yang sesuai dengan kemampuan 
siswa. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Al-anshori et al., (2025) bahwa pembelajaran 
berbasis e-modul mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik disabilitas 
intelektual  apabila dirancang dengan prinsip konstruktivistik dan berpusat pada siswa. 

 
Gambar. 1 Mind Mapping Analisis Kebutuhan Belajar Siswa 

 
Hasil analisis menunjukan bahwa proses pembelajaran Matematika pada materi 

mengnal lambang bilangan 1-10 belum menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik 
disabilitas intelektual. Pada tahap awal, observasi memperlihatkan bahwa guru masih berfokus 
pada metode ceramah dan latihan tertulis tanpa dukungan media visual sistematis. Wawancara 
dengan guru mengonfirmasi bahwa keterbatasan media pembelajaran menyebabkan siswa 
kesulitan mengenali lambang bilangan. Studi dokumen juga menunjukan bahwa materi yang 
digunakan masih bersifat tekstual dan belum menyediakan aktivitas bertahap yang dapat 
mendukung konstruksi pemahaman. 

Temuan tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut dan menunjukkan bahwa keterbatasan 
media menjadi faktor utama yang menghambat pemahaman konsep dasar bilangan pada peserta 
didik. Pesetya didik disabilitas intelektual membutuhkan pengalaman belajar yang konkret, 
berulang, dan diperkuat oleh representasi visual yang jelas-kondisi yang belum terfasilitasi 
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optimal dalam pembelajaran saat ini. Minimnya visualisasi menyebabkan pserta didik kurang 
terstimulisasi yang konsisten untuk memahami lambang bilangan. 

Dalam pembahasan, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Velinda et al., (2021) 
dimana menekankan bahwa media digital interaktif efektif menumbuhkan semangat belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus karena memungkinkan terjadinya proses konstruksi 
pengetahuan secara bertahap sesuai kemampuan masing-masing. Media digital memungkinkan 
penyajian informasi secara bertahap, memberikan umpan balik langsung, serta mendukung 
proses konstruksi pengetahuan sesuai kemampuan masing-masing. Penelitian ini melengkapi 
temuan terdahulu dengan menunjukkan bahwa pada konteks pembelajaran Matematika Fase A, 
kebutuhan media tidak hanya berkaitan dengan motivasi tetapi juga berkaitan dengan struktur 
penyajian materi yang harus konkret, repetitive, dan mudah diakses peserta didik disabilitas 
intelektual. Sejalan dengan penelitian Deviana & Sulistyani, (2021) menunjukan bahwa hasil 
analisis juga menunjukan bahwa guru dan pserta didik membutuhkan e-modul matematika yang 
dapat digunakan secara mandiri, lengkap, sistematis, dan memberikan pengalaman 
pembelajaran bermakna agar siswa dapat emmbangun pemahamannya sendiri. 

Dengan demikian analisis kebutuhan dari penelitian ini memberikan kontribusi baru 
berupa identifikasi rinci mengenai bentuk media yang diperlukan peserta didik disabilitas 
intelektual dalam memahami lambing bilangan 1-10, yang belum dijelaskan secara mendalam 
pada penelitian sebelumnya. Temuan ini sekaligus menjai dasar kuat untuk pengmbangan e-
modul berbasis konstruktivisme pada tahap penelitian berikutnya  

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan belajar siswa disabilitas intelektual 
dalam pembelajaran matematika pada materi mengenal lambang bilangan 1–10 sebagai dasar 
pengembangan e-modul berbasis teori konstruktivisme. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan studi dokumen pada tahap Define dalam model 4D, diperoleh kesimpulan 
bahwa proses pembelajaran masih didominasi metode konvensional yang berpusat pada guru, 
dengan pemanfaatan media pembelajaran yang terbatas sehingga belum mampu memberikan 
pengalaman belajar konkret, bertahap, dan interaktif sesuai karakteristik siswa disabilitas 
intelektual. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengenali lambang bilangan akibat 
kurangnya media visual yang menarik, latihan berulang yang sistematis, serta aktivitas belajar 
mandiri yang memfasilitasi konstruksi pengetahuan secara bertahap. Oleh karena itu, 
diperlukan media pembelajaran berbentuk e-modul yang disusun dengan prinsip 
konstruktivisme untuk membantu peserta didik disabilitas intelektual membangun pemahaman 
konsep bilangan melalui aktivitas eksploratif, manipulatif, serta penyajian visual yang kuat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang hanya mencakup tahap 
Define serta jumlah subjek yang terbatas, sehingga temuan belum dapat menggambarkan 
efektivitas media secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian, guru direkomendasikan untuk 
mulai mengintegrasikan media visual dan digital yang lebih terstrktir agar pembelajaran 
matematika menjai lebih konkret dan bermakna. Sekolah juga perlu menyediakan sarana 
teknologi Pendidikan yang memadai guna mendukung pemanfaatan e-modul secara optimal. 
Peneliti selanjutnya disarankan melanjutkan tahap Design dan Develop dari model 4D serta 
memperluas cakupan subjek dan materi agar hasil penelitian lebih komprehensif dan aplikatif. 

 
5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
 

6. Kontribusi Penulis 
G.V. berkontribusi dalam konseptualisasi penelitian, pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara, serta penyusunan draft awal artikel. S.B. memberikan kontribusi 
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pada pengembangan kerangka teori, pendampingan metodologi, serta validasi instrumen 
penelitian. A. berperan dalam analisis data, interpretasi temuan penelitian, serta penyempurnaan 
bagian hasil dan pembahasan. Y.Y.N. terlibat dalam peninjauan keseluruhan naskah, perbaikan 
akademik, dan finalisasi artikel sebelum pengajuan. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi 
akhir artikel ini telah dibaca dan disetujui. 

 
7. Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan bahwa berbagi data tidak dapat dilakukan, karena tidak ada data 
baru yang dibuat atau dianalisis dalam penelitian ini. 
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